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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) diantara pembelajaran yang dilakukan di
pagi hari dan siang hari, manakah yang menghasilkan pemahaman konsep dan keterampilan
menghitung yang lebih, (2) diantara pembelajaran dengan model Think Pair Share dan langsung,
manakah yang menghasilkan pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang lebih baik
diantara model pembelajaran langsung atau model Think Pair Share, (3) pada masing-masing model
pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan di pagi hari atau disiang hari yang menghasilkan
pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang lebih baik, dan (4) pada masing-masing
waktu belajar, model pembelajaran Think Pair Shareatau pembelajaran langsung yang menghasilkan
pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang lebih baik.Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) pembelajaran yang dilakukan di pagi hari maupun di
siang hari memberikan pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang sama baiknya, (2)
model Think Pair Sharemenghasilkan pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang lebih
baik daripada dengan model pembelajaran langsung, (3) pada model pembelajaran langsung,
pembelajaran yang dilakukan di pagi hari dan di siang hari menghasilkan pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung yang sama baiknya. Pada model pembelajaran Think Pair Share,
pembelajaran yang dilakukan di pagi hari dan siang hari menghasilkan pemahaman konsep yang sama
baiknya. Pada model pembelajaran Think Pair Share, pembelajaran yang dilakukan di pagi hari
menghasilkan keterampilan menghitung yang lebih baik daripada pembelajaran yang dilakukan di
siang hari, dan (4) pada masing-masing waktu belajar, model7Think Pair Sharemenghasilkan
pemahaman konsep dan keterampilan menghitung yang lebih baik daripada dengan model
pembelajaran langsung.

Kata Kuneci :Keterampilan Menghitung, Model Think Pair Share, Pemahaman Konsep, Waktu
Belajar

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
mempelajari cara berpikir dan bernalar
secara logis, dimana ilmu itu memiliki
konsep-konsep yang berhubungan dengan
jumah yang banyak. Tujuan pembelajaran
matematika menurut Permendiknas No. 22
tahun 2006 salah satunya yaitu memahami
konsep  matematika [1].Pemahaman
konsep merupakan suatu proses, tindakan,
atau metode untuk memahami suatu
konsep yang dipelajari, ini tercermin pada
hasil belajar siswa [2].Beriringan dengan
pemahaman konsep matematika, tujuan
pembelajaran matematika yang lain yaitu
menyelesaikan masalah. Dalam

menyelesaikan permasalahan matematika
dibutuhkan keterampilan dalam
menghitung.Keterampilan menghitung
adalah keterampilan untuk melakukan
operasi  penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan  pembagian  dalam
menerapkan konsep/ prinsip matematika
[3]. Oleh karenanya, pemahaman konsep
dan keterampilan menghitung sangat
dibutuhkan didalam pembelajaran
matematika.

Pada ulangan harian di SMA Negeri
1 Kebakkramat dengan soal tes no 6
carilah persamaan lingkaran K yang

melalui titik asal, titik 298 dan titik
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B(44]. hanya 5,26% siswa menjawab

dengan tepat. Artinya hanya 5,26% siswa
yang mempunyai pemahaman konsep
danketerampilan menghitung yang baik
pada soal nomor 6. Berdasarkan hasil
ulangan tersebut dapat dikatakan bahwa
pemahaman konsep dan keterampilan
menghitung siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kebakkramat tergolong masih rendah.

Guru dalam mengelola pembelajaran
di kelas dapat menyebabkan rendahnya
pemahaman konsep dan keterampilan
menghitung. Pengelolaan kelas oleh guru
dapat mempengaruhi kebiasaan dan sikap
siswa pada pelajaran matematika [4].
Pemahaman konsep matematika siswa
tergantung pada pengalaman belajar atas
apa yang sudah dipelajari, karena materi
matematika merupakan materi yang
berkelanjutan. Sedangkan keterampilan
menghitung matematika dipengaruhi oleh
kesiapan ~ siswa  dalam  menerima
pembelajaran dan frekuensi latihan soal.

Untuk mengatasi permasalahan di
atas yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran  kooperatif. Hasil suatu
penelitian ~ bahwa dengan model
pembelajaran kooperatif dapat
mempengaruhi  sikap siswa terhadap
matematika dan meningkatkan  hasil
belajar siswa [5]. Model pembelajaran
yang sederhana penerapannya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share(TPS).

Think pair share atau berfikir-
berpasangan-berbagi  merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang diracang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
[6]. Think-Pair-Share terbagi dalam tiga
tahap yaitu siswa berpikir secara
individual, siswa berdiskusi dengan
pasangan untuk menemukan jawaban
akhir, dan siswa membagikan/
mempresentasikan  jawaban kepada
anggota kelas yang lain [7].

Pada tahap inti langkah-langkah
pembelajaran TPSyang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan materi secara
ringkas

2. Guru menyampaikan pertanyaan
tentang materi

3. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

memikirkan jawaban dari
permasalahan yang disampaikan
guru

4. Guru mengorganisasikan peserta
didik untuk berpasangan (bisa
dengan teman semeja).

5. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mendiskusikan
jawaban yang menurut mereka
paling benar dan paling
meyakinkan serta guru
memberikan LKPD kepada
masing-masing kelompok, siswa
berdiskusi dengan pasangannya
(Collaborative)

6. Guru memberi kesempatan siswa
untuk mencari sumber informasi
tentang fungsi polinomial
(Literasi)

7. Guru memotivasi peserta didik
untuk aktif dalam menyelesaikan
permasalahan dalam LKPD
(Critical Thinking)

8. Guru memberikan kesempatan
untuk siswa berbagi jawaban
dengan seluruh kelas dengan cara
mempresentasikan jawaban atau
pemecahan masalah secara
individual atau kelompok di depan
kelas. (Creativity)

9. Guru membantu peserta didik
untuk melakukan evaluasi terhadap
hasil pemecahan masalah yang
telah mereka diskusikan

Di dalam pembelajaran dengan
menggunakan model TPS terdapat proses
dimana siswa  berdiskusi secara
berpasangan. Hal ini secara tidak langsung
lebih mengaktifkan siswa dibanding
berkelompok dengan beranggotakan empat
atau lebih siswa. Sejalan dengan hasil
suatu penelitian bahwa pembelajaran
dengan model TPS dapat meningkatkan
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sikap sosial yaitu komunikatif, rasa ingin
tahu, dan kerjasama, serta mampu
meningkatkan kemampuan kognitif [8].

Kesiapan siswa dalam mengikuti
pelajaran  mempengaruhi  pemahaman
konsep dan keterampilan siswa. Sesuai
dengan hukum kesiapan yaitu belajar akan
berhasil jika peserta didik siap belajar.
Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran
sangat berkaitan erat dengan keadaan atau
kondisi siswa baik secara jasmani maupun
rohani. Kondisi siswa dalam mengikuti
pelajaran dipengaruhi oleh waktu belajar.
Waktu belajar sekolah adalah waktu
terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah, waktu itu dapat pagi, siang, sore,
atau malam hari

Waktu belajar matematika adalah
waktu terjadinya proses belajar
matematika selama di sekolah, baik pagi
siang maupun sore. Kategori waktu belajar
pada penelitian ini yaitu waktu belajar pagi
dimulai pukul 07.00 sampai 12.00,
sedangkan waktu belajar siang dimulai
pukul 12.00 sampai dengan 15.30.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: (1) untuk mengetahui diantara
waktu belajar matematika pagi dan siang,
manakah yang memberikan pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung yang
lebih baik, (2)untuk mengetahui diantara
model TPS dan pembelajaran langsung,
manakah yang memberikan pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung yang
lebih baik, (3) untuk mengetahui pada
masing-masing model pembelajaran (TPS
dan langsung), manakah yang
menghasilkan pemahaman konsep dan
keterampilan  menghitung  matematika
yang lebih baik , pembelajaran yang
dilakukan di pagi hari atau di siang hari,
dan (4) untuk mengetahui pada masing-
masing waktu belajar (pagi dan siang),
manakah yang menghasilkan pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung
matematika yang lebih baik , model
TPSatau langsung.

METODE PENELITIAN
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Dalam penelitian ini populasinya
adalah semua siswa kelas XI SMA Negeril
Kebakkramat tahun ajaran 2018/1019.
Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan adalah teknik cluster random
sampling. Dari 5 kelas yang ada, diundi
untuk mendapatkan dua kelas dengan
kemampuan siswa yang seimbang yaitu
kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen.

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimental semu karena tidak dilakukan
kontrol pada semua variabel yang relevan
kecuali dari beberapa variabel yang diteliti.
Pendefinisian variabel yang digunakan
pada penelitian ini disajikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Skala Instrumen
Data

Waktu Nomina | -

Belajar 1

Model Nomina | -

Pembelajara | 1

n

Pemahaman | Interval | Tes

Konsep Pemahaman

Konsep

Keterampila | Interval | Tes

n Keterampilan

Menghitung Menghitung

Uji coba instrumen dilakukan di
SMA Negeri Kebakkramat pada kelas XI
IPA 5. Validitas yang digunakan untuk
mendapatkan instrumen yang baik dalam
penelitian ini yaitu validitas isi, tingkat

0,3<P<0,7 )

kesukaran ( , dan daya

pembeda [D=0,3] , dan reliabilitas

ru=0,7] [9]. Dengan menggunakan

teknik  alpha,  perhitungan  indeks

reliabilitas tes pemahaman  konsep

r,=0,806

diperoleh dan  indeks
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reliabilitas tes keterampilan menghitung
diperoleh r,=0,737 .

Metode yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah metode tes pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung.Uji  prasyarat
analisis adalah uji  normalitas, wuji
homogenitas multivariat dengan metode

Box sM—test  dan uji homogenitas

univariat menggunakan metode Barlett.
Uji analisis yang digunakan adalah uji
hipotesis secara multivariat dengan metode
Roy’s Largest Rootdan analisis variansi
dua jalan sel tak sama..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan perlakuan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol harus dalam
keadaan seimbang. Uji keseimbangan
digunakan data ulangan harian materi
lingkaran analitik. Uji keseimbangan
mensyaratkan data berdistribusi normal
dan homogen secara multivariat dan
univariat. Adapun hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel2, Tabel 3, dan
Tabel 4.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Multivariat

Kelas Presentase Simpula
nilai n
dzj 2 X20,05; 2
Kontrol 97 Normal
Eksperime 92 Normal
n

Berdasarkan Tabel 2. pada masing-
d2

masing kelas presentase J yang lebih

2
dari X 0052 lebih dari 50%. Artinya

|a=0,05|

dengan taraf signifikansi data

pemahaman konsep dan data keterampilan
menghitung pada masing-masing kelas
berdistribusi normal secara multivariat.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Aspek
Pemahaman Konse

Kelas L, L. Slmrll)ula
Kontrol 0,148 | 0,152 | Normal
Eksperime | 0,144 | 0,147 | Normal

n

Berdasarkan Tabel 3. pada masing-

masing kelas Lions tidak melebihi

Ly . Artinya dengan taraf signifikansi

(O( :0,05) data pemahaman konsep

pada masing-masing kelas berdistribusi
normal univariat.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Aspek
Keterampilan Menghitung

Kelas L Lo Slmrfl)ula

obs

Kontrol | 0,1276 | 0,152 | Normal

Eksperime | 0,1453 | 0,147 | Normal
n

Berdasarkan Tabel 4. pada masing-

masing kelas  Tob  tidak melebihi

Ly . Artinya dengan taraf signifikansi

la=0,05 data keterampilan

menghitung pada masing-masing kelas
berdistribusi normal univariat

Uji keseimbangan secara
multivariatdilakukan dengan uji
Hotelling’s  Trace. Berdasarkan
perhitungan diperoleh bahwa

Fu=L191 4 Fp=325 .o

pada taraf siginifikansi 5% H, tidak

ditolak.  Halini menunjukan  bahwa
populasi yang akan digunakan memiliki
kemampuan yang seimbang atau kedua

kelompok  tersebut dalam  keadaan
seimbang.

Uji keseimbangan secara univariat
menggunakan uji-z. Hasil uji

keseimbangan dengan menggunakan uji-¢
pada aspek pemahaman konsep diperoleh
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tou| PK|==091734 4, uji-t pada

aspek keterampilan menghitung diperoleh

tas| KBI==0, 95946 Karena
tobs ( PK) dan tobs ( KB) bukan
merupakan anggota dari

DK=|t|t<-1,980 atau t>1,980] .

H, tidak ditolak. Hal ini berarti kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang seimbang dalam aspek
pemahaman konsep dan keterampilan
menghitung.

Data  yang  diperoleh  dalam
penelitian ini adalah berupa pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung
setelah diajarkan dengan model TPSpada
kelas eksperimen dan model pembelajaran
langsung pada kelas kontrol. Pada uji
hipotesis asumsi yang harus diuji adalah
uji normalitas dan uji kesamaan variansi.
Adapun hasil uji normalitas secara
multivariat dan univariat disajikan dalam
Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Multivariat

ISSN 2614-0357

Sumber Lobs LTab
KelasLangsung 0,0688 0,1163
KelasTPS 0,1008 0,1044
Waktu 0,0531 0,1098
BelajarPagi
Waktu 0,0929 0,1098
BelajarSiang

Dari Tabel 8. tampak bahwa Lions
untuk  masing-masing sampel tidak

melebihi Ly . Dengan demikian,

keputusan yang diambil adalah Hy

tidak ditolak, artinya masing-masing
sampel dari aspek pemahaman konsep
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Univariat
Aspek Keterampilan Menghitung

Sumber Lions Lay
KelasLangsung 0,0517 0,1163
KelasTPS. 0,0799 0,1044
Waktu 0,0597 0,1098
BelajarPagi
Waktu 0,0778 0,1098
BelajarSiang

2 2
Sumber 4= X 0052
Kelaslangsung 93 %
KelasTPS 92 %
Waktu Belajar Pagi 95%
Waktu Belajar Siang 94%
Dari Tabel 7.
diperolehbahwapresentasenilai
2 2
;=X 0052 pada masing-masing
sumber lebih dari 50%.

Artinyapadatarafsignifikansi 5%  data
pemahamankonsepdanketerampilanmenghi
tungberdistribusi normal
multivariatuntukmasing-
masingkelasdanmasing-masingwaktu
belajar.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Univariat Aspek Pemahaman Konsep

Dari Tabel 9. tampak bahwa Lions
untuk  masing-masing sampel tidak

melebihi Ly . Dengan demikian,

keputusan yang diambil adalah Hy

tidak ditolak, artinya masing-masing
sampel dari aspek  keterampilan
menghitung berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Uji  homogenitas dari  matriks
variansi-kovariansi pada pasangan model
dan waktu belajarberturut-turut

2 _
memberikan hasil uji X ons=31917 " gqap

2 _
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|
DK=xx’>7.81] sehingga

2
X obs & DK . Hal ini mengakibatkan

pengambilan keputusan uji H, tidak

ditolak, yang berarti bahwa matriks
variansi-kovariansi untuk kedua kelompok
kelas dan kedua kelompok waktu
belajaradalah homogen.

Uji homogenitas aspek pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung
digunakan software program SPSS 24.
Pada pasangan model pembelajaran
diperoleh sig aspek pemahaman konsep
dan keterampilan menghitung berturut-
sig ,= 0,601

turut  adalah dan
819, = 0,469 Karena masing-masing
sig>a=0,05 , maka H, tidak

ditolak artinya pasangan model
pembelajaran pada aspek pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung
homogen. Pada pasangan waktu belajar
diperoleh sig aspek pemahaman konsep
dan keterampilan menghitung berturut-

turut  adalah 519, =0,129 dan
819, =0,507 Karena masing-masing
sig>a=0,05 , maka H, tidak

ditolak artinya pasangan waktu belajar
pada aspek pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung homogen.

Uji  hipotesis menggunakan uji
analisis variansi multivariat dua jalan sel
tak sama. Adapun hasil uji analisis variansi
multivariat dua jalan sel tak sama disajikan
dalam Tabel 10.

Tabel 10. Rangkuman Uji Manova Dua

Jalan Sel Tak Sama
Sumber | S Frpe | Keputusa
n
Waktu H, ..
tida
Belajar 1,741 3,92
k ditolak
Model 25,142 3,92 H, dito

lak

Interaksi 0.
TSt | 10 623 3,92 o dito

lak

Berdasarkanrangkumanhasilujimano
vapadaTabel
10.dapatdisimpulkansebagaiberikut: (1)
tidakadaperbedaanefekantarawaktu
belajarterhadappemahamankonsepdanketer
ampilanmenghitung, (2) ada
perbedaanefekantara model
pembelajaranterhadappemahamankonsepd
anketerampilanmenghitung, 3) ada
interaksi antara waktu belajar dengan
model pembelajaran terhadap pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung.

Berdasarkan  Tabel 10. dapat
disimpulkan bahwa, pada pembelajaran
yang dilakukan d pagi hari maupun di
siang hari menghasilkan pemahaman
konsep dan keterampilan menghitung yang
sama baiknya. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan suatu penelitian
bahwa waktu belajar mempengaruhi hasil
belajar matematika [10]. Hal ini mungkin
disebabkan karena kondisi siswa yang
sama baiknya karena pembelajaran di pagi
hari maupun di siang hari dilakukan
setelah istirahat. Selain itu, ketidakadaanya
pengaruh  waktu  belajar  terhadap
pemahaman konsep dan keterampilan
mneghitung dimungkinkan karena fasilitas
belajar di SMA Negeri 1 Kebakkramat bisa
dikatakan lengkap, sehingga dengan
adanya  fasilitas yang  mendukung
menjadikan siswa lebih siap menerima
pelajaran matematika. Kebijakan
pemerintah tentang lima hari kerja,
dimungkinkan siswa sudah terbiasa masuk
sekolah pukul 07.00 dan pulang pada
pukul 15.30. Hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa ketidakadanya efek
jam pelajaran terhadap pemanahamn
konsep dan keterampilan menghitung
disebabkan oleh keterbiasaan siswa dengan
lima hari kerja.

Uji  lanjut  dilakukan  dengan
menggunakan uni anava dua jalan sel tak
sama pada aspek pemahaman konsep.

585 | Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol. Il No. 6 November

2019



Rangkumanhasilujianalisis variansi dua
jalan  univariat aspek = pemahaman
konsepdisajikanpadaTabel 11.

Tabel 11. Rangkuman Uji Anava Aspek
Pemahaman Konsep

Sumber F... Frpel Keputusa
n
Waktu 0,0489 | 3,92 H,
Belajar
tidak
ditolak
Model 40,103 | 3,92 H,
4
ditolak
Interaksi | 2,8307 | 3,92 H,
tidak
ditolak

Berdasarkanrangkumanujianavapada
Tabel 11.dapatdisimpulkansebagaiberikut:
(D) Tidakadaperbedaanefekantarawaktu
belajarterhadappemahamankonsep. (2)
Ada perbedaanefekantara model
pembelajaranterhadappemahamankonsep.
(3) Tidak ada interaksi antara waktu
belajar dengan model pembelajaran
terhadap pemahaman konsep.

Pada aspek pemahaman konsep, uji
komparasi ganda tidak dilakukan karena
model yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua model. Sehingga untuk
menentukan model pembelajaran mana
yang menghasilkan pemahaman konsep
yang lebih baik dengan melihat rataan
marginalnya. Adapun rataan pemahaman
konsep disajikan dalam Gambar 1.

85
80
75 49

68 63
65

60

55
Pagi Siang

7765

6579

m——— TPS == | a3ngsung

Gambar 1.
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Rataan Aspek Pemahaman
Konsep

Rataan aspek pemahaman konsep
pada Gambar 1. menunjukan bahwa
pembelajaran  dengan  model  TPS
menghasilkan pemahaman konsep yang
lebih baik daripada pembelajaran dengan
model langsung. Hal ini dikarenakan
model TPSdirancang untuk mempengaruhi
interaksi siswa, sehingga diharapkan siswa
lebih aktif dalam menerapkan konsep/
prinsip matematika dalam memecahkan
suatu permasalahan matematika. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian bahwa
model TPS menghasilkan pemahaman
konsep yang lebih baik daripada
pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung [11]. Dibadingkan dengan model
pembelajaran langsung, proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung lebih terpusat pada guru sehingga
siswa kurang aktif yang memungkinkan
pemahaman konsep kurang optimal
dikarenakan siswa lebih bergantung pada
apa saja yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil uji anava aspek
pemahaman konsep dan hasil rerata aspek
pemahaman konsep pada Gambar 1.dapat
disimpulkan bahwapada msing-masing
model pembelajaran, pembelajaran yang
dilakukan di
pagiharimenghasilkanpemahamankonsep
yang samabaiknyadenganpembelajaran
yang dilakukan di  sianghari. Hal
inidikarenakan interval waktubelajar di
pagiharimaupun di siangharihampirsama,
selainitupembelajaran di pagiharimaupun
di
siangharipadapenelitianinidilakukansetelah
istirahat.
Sehinggamemungkinkankesamaaninimem
pengaruhiketidakadaannyaperbedaanpema
hamankonsep. Selainitufaktor lain yang
mungkinmempengaruhiadalahfasilitasbelaj
ar di SMA Negeri 1 Kebakkramat yang
memadai.

Berdasarkan Gambar 1. diperoleh
bahwa, pada masing-masing waktu belajar,
pembelajaran  dengan  model  TPS

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol. Ill No. 6 November 2019

| 586



ISSN 2614-0357

menghasilkan pemahaman konsep yang
lebih baik daripada pembelajaran dengan
model pembelajaran langsung. Hal ini
dikarenakan model TPS dirancang untuk
mempengaruhi aktivitas belajar siswa,
sehingga dengan belajar berpasangan
diharapkan lebih mampu memahami
konsep materi polinomial. Dibanding
dengan model langsung yang proses
pembelajarannya lebih berpusat pada guru,
sehingga konsep materi polinomial lebih
terpaku pada apa yang sudah diberikan
oleh guru dan dimungkinkan konsep
materi polinomial mudah hilang.

Uji lanjut dilakukan dengan wuji
anava dua jalan sel tak sama aspek
keterampilan menghitung. Adapun
rangkuman hasil uji anava dua jalan sel tak
sama pada aspek keterampilan menghitung
disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Rangkuman Uji Anava Aspek
Keterampilan Menghitung

Sumber F.. Frrel Keputusa
n
Waktu H,
Belajar
2,5402 | 3,92 tidak
ditolak
Model H,
42,;)93 3.92
ditolak
Interaksi H,
7,1539 | 3,92
ditolak

Berdasarkan rangkuman uji anava
dua jalan pada Tabel 12. dapat disimpulkan
sebagai berikut. (1) Tidak ada perbedaan
efek antara waktu belajar terhadap
keterampilan  menghitung. (2) Ada
perbedaan efek antara model pembelajaran
terhadap keterampilan menghitung. (3)
Ada interaksi antara waktu belajar dengan
model pembelajaran terhadap keterampilan
menghitung.

Pada aspek keterampilan
menghitung, uji komparasi ganda tidak

dilakukan karena model yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua model.
Sehingga untuk menentukan model
pembelajaran mana yang menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih baik
dengan melihat rataan marginalnya.
Adapun rataan marginal keterampilan
menghitung disajikan dalam Gambar 2.

85
79:
75
142
65 B i
6185 397
55
Pagi Siang

== TPS === |angsung

Gambar 2. Rataan Aspek Keterampilan

Menghitung

Berdasarkan uji  anava  aspek
keterampilan menghitung dan rerata
keterampilan menghitung aspek
keterampilan menghitung pada Gambar 2
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran
dengan model TPSmenghasilkan
keterampilan menghitung yang lebih baik
daripada pembelajaran dengan model
pembelajaran langsung. Hal ini sejalan
dengan hasil suatu penelitian bahwa
pembelajaran  dengan  model  TPS
memberikan efek yang lebih baik daripada
pembelajaran dengan model langsung [12].
Hal ini dikarenakan model TPS dirancang
untuk mempengaruhi interaksi siswa,
sehingga diharapkan siswa lebih aktif
dalam  menerapkan  konsep/  prinsip
matematika dalam memecahkan suatu
permasalahan matematika. Selain itu,
pembelajaran dengan model TPS pada
tahap pair dimungkinkan adanya kerja
sama pengoperasian  aljabar  dalam
menyelesaikan masalah. Berbeda dengan
pembelajaran model langsung dimana
keterampilan menghitung lebih terpaku
pada solusi yang diberikan oleh guru.
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Berdasarkan Gambar 2, diperoleh
bahwa, pada pembelajaran dengan model
TPS, pembelajaran yang dilakukan di pagi
hari memberikan keterampilan menghitung
yang lebih baik daripada pembelajaran
yang dilakukan di siang hari. Hal ini
dikarenakan model TPS dirancang untuk
memberikan kesempatan untuk
mengoperasikan  operasi aljabar pada
polinomial secara berpasangan sehingga
solusi dalam menyelesaikan masalah lebih
bervariasi. Selain itu, kondisi fisik siswa di
pagi hari lebih fit sehingga siswa lebih siap
dalam menerima pelajaran daripadakondisi
siswa di siang hari.

Pada pembelajaran dengan model
langsung, pembelajaran yang dilakukan di
pagi hari menghasilkan keterampilan
menghitung yang sama baiknya dengan
pembelajaran yang dilakukan di siang hari.
Hal ini dikarenakan model pembelajaran
langsung lebih terpusat pada guru sehingga
keterampilan menghitung terpaku pada
solusi yang diberikan oleh guru. Selain itu,
karakteristik dari materi  polinomial
mengharuskan siswa lebih banyak berlatih.
Sedangkan alokasi waktu saat penelitian
tidak sesuai dengan yang sudah
direncanakan sehingga latihan soal dirasa
kurang.

Bedasarkan Gambar 2  dapat
disimpulkan bahwa pada msing-masing
waktu belajar, pembelajaran dengan model
TPSmenghasilkan keterampilan
menghitung yang lebih baik daripada
dengan model pembelajaran langsung. Hal
ini dikarenakan dengan adanya model TPS
memberikan kesempatan untuk bekerja
dengan teman sebangku/ pasanganya
dalam mengoperasikan operasi aljabar
pada polinomial. Dibanding dengan model
langsung, solusi pemecahan masalah lebih
terpaku pada solusi yang sudah diberikan
oleh guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan ~ sebagai  berikut (1)
pembelajaran yang dilakukan di pagi hari
memberikan pemahaman konsep dan

ISSN 2614-0357

keterampilan menghitung yang sama
baiknya dengan pembelajaran yang
dilakukan di siang hari, (2) pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
TPSmemberikan pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung yang lebih baik
daripada pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
langsung, (3) pada model pembelajaran
langsung dengan pembelajaran yang
dilakukan di pagi hari maupun disiang hari
memberikan pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung yang sama
baiknya, pada model = TPSdengan
pembelajaran yang dilakukan di pagi hari
maupun di siang hari menghasilkan
pemahaman konsep yang sama baiknya.
Dan pada model TPSdengan pembelajaran
pagi hari menghasilkan keterampilan
menghiung yang lebih baik dari pada
pembelajaran yang dilakukan di siang hari,
dam (4) pada masing-masing waktu
belajar (pagi dan siang) pembelajaran
dengan model pembelajaran
TPSmemberikan pemahaman konsep dan
keterampilan menghitung yang lebih baik
dari pada pembelajarab dengan model
pembelajaran langsung.

Dari hasil penelitian,maka peneliti
dapat memberikan beberapa saransabagai
berikut.Bagi guru hendaknya menerapkan
model  pembelajaran  yang  dapat
mempengaruhi  kebiasaan dan  sikap
terhadap  matematika  serta  dapat
meningkatkan hasil belajar salah satunya
dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Meskipun waktu belajar
matematika merupakan kebijakan sekolah,
hendaknya kepala sekolah maupun guru
senantiasa memberikan motivasi kepada
siswa supaya memperhatikan kondisi fisik
sehingga siap dalam menerima pelajaran
baik di pagi hari, siang hari, maupun di
sore hari.
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